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ABSTRAK 

Yuni Hastuti. 203001070274 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Stunting Di Desa 

Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Tahun 2022.  

Skripsi Program Studi S1 Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Adiwangsa Jambi 2022. 

Stunting pada balita saat ini telah menjadi permasalahan global 

khususnya di negara-negara miskin dan berkembang.Masalah Stunting atau 

yang sering disebut pendek merupakan suatu keadaan terhambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis, infeksi 

berulang, serta kurangnya stimulasi psikososial yang terjadi sejak 1000 hari 

pertama kehidupan. Adapun faktor yang  berhubungnan dengan kejadian 

stunting diantaranya BBL, ASI Ekslusif, MP ASI dan status gizi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian stunting Di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Tahun 

2022. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif  dengan 

rancangan cross sectional.Penelitian dilakukan pada bulan februari di Desa 

Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Tahun 2022.Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 91 responden.Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik accidental sampling, menggunakan lembar 

observasi dan dianalisa dengan analisis univariat dan bivariat.  

Hasil analisis bivariat diketahui hubungan antara BBL dengan 

kejadian stunting diperoleh P-value = 0,150 (p>0,05), hubungan ASI 

Eksklusif dengan stunting diperoleh P-value = 0,008 (p<0,05), MPASI 

dengan kejadian stunting diperoleh P-value = 0,008 (p<0,05), sedangkan 

status gizi dengan kejadian stunting diperoleh P-value = 0,006 (p<0,05). 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat hubungan ASI 

Eksklusif, MPASI, status gizi dengan kejadian stunting di Desa Bunga 

Tanjung Kecamatan Nipah Panjang Tahun 2022.Sedangkan BBL tidak 

terdapat hubungan signifikan.Disarankan kepada t enaga kesehatan untuk 

memberikan upaya pencegahan untuk mengurangi angka kejadian stunting. 

 

Kata kunci :BBL, ASI Eksklusif, MPASI, status gizi, kejadian stunting.  

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Yuni Hastuti. 203001070274 

Factors Related To Stunting Events In The Village Of Bunga Tanjung 

District Nipah Panjang In 2022. 

Skripsi Program Study SI Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Adiwangsa Jambi, 2022 

Stunting in toddlers has become a global problem, especially in poor 

and developing countries. Stunting or often called short is a state of stunted 

growth and development of children due to chronic malnutrition, recurrent 

infections, and lack of psychosocial stimulation that occurs from the first 

1000 days of life. As for the factor of stunting is BBL, exclusive 

breastfeeding, MPASI snd nutritionalnstatus. This study aims to find out the 

factors related to stunting events in the village of Bunga Tanjung District 

Nipah Panjang in 2022. 

The research used is quantitative research with cross sectional design. 

The research was conducted in February on  The Village of Bunga Tanjung 

Nipah Panjang District in 2022. The sample in the study was 91 

respondents. Sampling in this study used accidental sampling techniques, 

using questionnaires and analyzed with univariate and bivariate analysis.  

The results of bivariate analysis are known to be the relationship 

between BBL and stunting events obtained P-value = 0.150 (p>0.05), 

exclusive breast milk relationship with stunting obtained P-value = 0.008 

(p<0.05), MPASI with stunting event obtained P-value = 0.008 (p<0.05), 

while nutritional status with stunting event obtained P-value = 0.006 

(p<0.05). 

From the results of the study can be concluded there is a relationship 

of Exclusive Breast Milk, MPASI, nutritional status with stunting events in 

The Village of Bunga Tanjung District Nipah Panjang Year 2022. The BBL 

has no significant relationship. It is recommended to health workers to 

provide preventive efforts to reduce the incidence of  stunting. 

 

Keywords: BBL, Exclusive Breast Milk, MPASI, nutritional status, 

stunting events. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR  BELAKANG 

Masalah Stunting atau yang sering disebut kerdil atau pendek 

merupakan suatu keadaan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan 

anak akibat kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, serta kurangnya 

stimulasi psikososial yang terjadi sejak 1000 hari pertama kehidupan. Balita 

stunting (pendek) adalah balita dengan panjang badan (PB/U) berada di 

bawah minus dua standar deviasi berdasarkan World Health Organization 

(WHO) Child Growth Standard Median.Sedangkan seorang anak 

dikategorikan dalam gizi kurang (underweight) apabila berat badannya 

(BB/U) berada di bawah minus dua standar deviasi berat badan anak 

seumurnya (Kemenkes RI, 2018). 

Stunting dan gizi kurang (underweight) pada balita saat ini telah 

menjadi permasalahan global khususnya di negara-negara miskin dan 

berkembang karena dampak yang ditimbulkan yaitu apabila anak mengalami 

stunting, kondisi tersebut bukan hanya menghambat pertumbuhan fisik dan 

membuat anak rentan terhadap penyaki tetapi juga menghambat 

perkembangan kognitif yang mempengaruhi tingkat kecerdasan serta 

menurunkan produktivitas anak di masa depan yang berimbas pada 

perekonomian suatu negara (Laporan Tim Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan, 2018). 
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Stunting pada balita perlu menjadi perhatian khusus karena dapat 

menghambat perkembangan fisik dan mental anak.Ada dua dampak buruk 

yang terjadi pada anak stunting yaitu dampak jangka pendek dan jangka 

panjang.Dampak jangka pendek adalah terganggunya perkembangan otak, 

kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam 

tubuh. Dampak jangka panjangnya adalah menurunnya kemampuan kognitif 

dan  prestasi belajar, menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan 

resiko tinggi untuk munculnya penyakit diabetes, kegemukan, penyakit 

jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas pada usia tua. 

(Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 

2017) 

United Nations Children’s Fund (UNICEF) menyebutkan bahwa pada 

tahun 2018, hampir 1 dari 3 balita di dunia menderita stunting dan 1 dari 10  

balita mengalami gizi kurang (underweight) (UNICEF, 2019). Data WHO 

juga menunjukan bahwa prevalensi stunting secara global pada tahun 2018 

berada pada 21,9% (WHO, 2019). Karena itu WHO telah mencanangkan 

Global Nutrition Target 2025 dengan target antara lain menurunkan jumlah 

balita pendek (stunting) menjadi kurang 40% serta kasus balita kurus 

(wasting) menjadi kurang dari 5% (WHO, 2017).  

Selain itu Sustainable Development Goals(SDGs) pada poin kedua 

bertujuan untuk mengakhiri kelaparan serta segala bentuk malnutrisi pada 

tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan (United Nations, 2015). Di 

Indonesia kejadian balita pendek (stunting) saat ini juga menjadi perhatian 
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pemerintah sehingga merupakan salah satu dari lima isu strategis yang 

menjadi prioritas pembangunan kesehatan nasional 2020-2024 (Kemenkes RI  

Pokja Renstra, 2020).   

Menurut Wellina (2016), faktor risiko yang mempengaruhi kejadian 

stunting pada anak umur 12-24 bulan adalah rendahnya tingkat kecukupan 

energi, potein, seng, berat badan lahir rendah dan tingginya pajanan pestisida. 

Penyakit infeksi dan gangguan gizi seringkali ditemukan secara bersama-

sama dan hubungannya saling mempengaruhiFaktor lain yang berhubungan 

dengan stunting adalah asupan ASI Eksklusif pada balita. Penelitian di 

Ethiopia Selatan membuktikan bahwa balita yang tidak mendapatkan ASI 

Eksklusif selama 6 bulan berisiko tinggi mengalami stunting (Fikadu, et al., 

2014). 

Berdasarkan hasil utama Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

prevalensi balita pendek (stunting) di Indonesia juga mengalami penurunan 

dari tahun 2013 yaitu dari angka 37,2% menjadi 30,8% diikuti gizi kurang 

(underweight) dari 19,6% menjadi 17,7% dan prevalensi balita kurus 

(wasting) juga mengalami penurunan dari 12,1% menjadi 10,2% 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Pada tahun 2019 yang 

lalu, berdasarkan hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) dan 

menyebutkan bahwa tahun 2019 terjadi penurunan sekitar 3,1% prevalensi 

stunting yaitu sudah mencapai 27,67% (Badan Litbangkes Kemenkes RI, 

2019). Namun pencapaian ini belum memenuhi standar WHO yang mana 

suatu wilayah dikatakan kategori baik bila prevalensi stunting kurang dari 
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20%, gizi kurang (underweight) < 10% dan balita kurus kurang dari 5%  

(WHO, 2017).  

Provinsi  Jambi masih dihadapi permasalahan tingginya angka 

prevalensi stunting pada balita masih diatas standard WHO yakni sebesar 

30,1 persen, (RISKESDAS tahun 2018).Dari 11 Kecamatan dan 93 Desa dan 

Kelurahan di kabupaten Tanjung Jabung Timur terdapat  data Stunting 40,9 

%. Tahun 2020 data stunting untuk Kecamatan Nipah Panjang 33,33% dan 

salah satu lokus stunting dikecamatan Nipah Panjang adalah desa Bunga 

Tanjung. 

 

     Gambar 1.1 Prevalensi Balita Stunted (SGGI provinsi Jambi ; 2021) 

Provinsi  Jambi masih dihadapi permasalahan tingginya angka 

prevalensi stunting pada balita masih diatas standard WHO yakni sebesar 

30,1 persen, (RISKESDAS tahun 2018).Dari 11 Kecamatan dan 93 Desa dan 

Kelurahan di kabupaten Tanjung Jabung Timur terdapat  data Stunting 40,9 

%. Tahun 2020 data stunting untuk Kecamatan Nipah Panjang 33,33% dan 
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salah satu lokus stunting dikecamatan Nipah Panjang adalah desa Bunga 

Tanjung. 

Terkait data di atas banyak faktor yang menyebabkan kejadian stunting 

namun ada empat faktor yang paling sering terjadi pada masyarakat sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini yaitu berat badan anak saat 

lahir, pemberian ASI, pemberian MPASI dan status gizi. 

Berdasarkan data kejadian stunting di kecamatan Nipah Panjang 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian stunting didesa Bunga Tanjung kecamatan 

Nipah Panjang tahun 2022. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “ ApakahFaktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting Di Desa Bunga Tanjung 

Kecamatan Nipah Panjang Tahun 2022 “. 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian stunting di  Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah 

Panjang tahun 2022. 

 



10 
 

 

 

 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan berat lahir anak dengan kejadian 

stunting Di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang tahun 

2022. 

2. Untuk mengetahui hubungan pemberian ASI ekslusif dengan 

kejadian stunting Di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah 

Panjang tahun 2022. 

3. Untuk mengetahui hubungan pemberian MPASI dengan kejadian 

stunting Di Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang tahun 

2022. 

4. Untuk mengetahui status gizi anak dengan kejadian stunting Di 

Desa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang tahun 2022. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tenaga kesehatan 

dalam pencegahan dan penekanan angka stunting 

2. Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

penanggulangan masalah stunting di kabupaten Tanjung Jabung Timur 
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3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan 

pembelajaran khususnya mata kuliah stunting. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi untuk 

penelitian tentang kejadian stunting selanjutnya. 

 

1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian stunting di desa Bunga Tanjung Kecamatan 

Nipah Panjang tahun 2022. Responden dalam penelitian ini adalah ibu yang 

memiliki balita  umur 6-60 bulan. Penelitian ini dilakukan di bulan maret 

2022 didesa Bunga Tanjung Kecamatan Nipah Panjang tahun 2022.Variable 

yang digunakan dalam penelitian yaitu BBL, ASI ekslusif, MPASI dan status 

gizi sebagai variabel independent sedangkan variable dependen.Penelitian ini 

dianalisis menggunakan analisis bivariat dan univariat dan uji statistic yang 

digunakan adalah uji Chi-square. 
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